
Lampiran 1 

 

FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL NO.53/DSN-MUI/III/2006 

TENTANG AKAD TABARRU’ PADA ASURANSI SYARIAH DAN 

REASURANSI SYARIAH 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG AKAD TABARRU’ PADA 

ASURANSI SYARIAH DAN REASURANSI SYARIAH 

Pertama  : Ketentuan Hukum 

1. Akad Tabarru’ merupakan akad yang harus melekat 

pada semua produk asuransi. 

2. Akad Tabarru’ pada asuransi adalah semua bentuk 

akad yang dilakukan antar peserta pemegang polis. 

Kedua  : Ketentuan Akad 

1. Akad Tabarru’ pada asuransi adalah akad yang 

dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan 

kebajikan dan tolong- menolong antar peserta, bukan 

untuk tujuan komersial. 

2. Dalam akad Tabarru’, harus disebutkan sekurang-

kurangnya: 

a. hak & kewajiban masing-masing peserta secara 

individu; 

b. hak & kewajiban antara peserta secara individu 

dalam akun tabarru’ selaku peserta dalam arti 

badan/kelompok; 

c. cara dan waktu pembayaran premi dan klaim; 

d. syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan 

jenis asuransi yang diakadkan. 

 

 



Ketiga  : Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tabarru’ 

1. Dalam akad Tabarru’, peserta memberikan dana 

hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta 

atau peserta lain yang tertimpa musibah. 

2. Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak 

menerima dana tabarru’ (mu’amman/mutabarra’ 

lahu, متبرع له /مؤ من) dan secara kolektif selaku 

penanggung (mu’ammin/mutabarri’, متبرع /مؤ من). 

3. Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana 

hibah, atas dasar akad Wakalah dari para peserta 

selain pengelolaan investasi. 

Keempat  : Pengelolaan 

1. Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana 

lainnya. 

2. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak 

kolektif peserta dan dibukukan dalam akun tabarru’. 

3. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat 

memperoleh bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah 

atau akad Mudharabah Musytarakah, atau 

memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad Wakalah bil 

Ujrah. 

Kelima  : Surplus Underwriting 

1. Jika terdapat surplus underwriting atas dana tabarru’, 

maka boleh dilakukan beberapa alternatif sebagai 

berikut: 

a. Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan 

dalam akun tabarru’. 

b. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan 

dibagikan sebagian lainnya kepada para peserta 

yang memenuhi syarat aktuaria/manajemen risiko. 



c. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan 

dapat dibagikan sebagian lainnya kepada 

perusahaan asuransi dan para peserta sepanjang 

disepakati oleh para peserta. 

2. Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas 

harus disetujui terlebih dahulu oleh peserta dan 

dituangkan dalam akad. 

Keenam  : Defisit Underwriting 

1. Jika terjadi defisit underwriting atas dana tabarru’ 

(defisit tabarru‘), maka perusahaan asuransi wajib 

menanggulangi kekurangan tersebut dalam bentuk 

qardh (pinjaman). 

2. Pengembalian dana qardh kepada perusahaan asuransi 

disisihkan dari dana tabarru’. 

Ketujuh  : Ketentuan Penutup 

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya 

atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak, 

maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan 

Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

  



Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

TAFAFUL INDONESIA CABANG MALANG 

 

Tanggal : 8 Februari 2012 

Waktu  : 14.30 – 15.30 WIB 

Tempat : Takaful Indonesia cabang Malang 

Responden : Ahmad Zainul Hasan, S.H (Pimpinan Takaful Indonesia cabang 

Malang) 

1. Apakah Takaful Indonesia Cabang Malang menggunakan fatwa Dewan 

Syariah Nasional No.53/DSN-MUI/III/2006 Tentang Tabarru’ Dalam 

Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah sebagai pedoman dalam 

melaksanakan asuransi syariah? Alasan? 

2. Apa yang dimaksud dengan tabarru’ ? 

3. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pelaksanaan akad tabarru’ pada takaful 

umum? 

4. Bagaimana pengaturan hak dan kewajiban masing-masing pihak dalam 

pelaksanaan akad tabarru’? 

5. Bagaimana mekanisme pengelolaan dana tabarru’ pada produk takaful 

umum berkaitan dengan  pembukuan dan investasi dana tabarru’ ? 

6. Bagimana tata cara mengajukan klaim pada produk takaful umum? 

7. Apabila hingga jangka waktu perjanjian berakhir tidak ada klaim, tindakan 

apa yang akan dilakukan takaful berkaitan dengan dana tabarru’ yang telah 

diberikan oleh peserta? 

8. Apa yang dimaksud dengan surplus underwriting pada dana tabarru’ dan 

bagaimana mekanisme pembagian surplus underwriting pada dana tabarru’ 

tersebut? 



9. Sebaliknya, apabila terjadi defisit underwriting pada dana tabarru’, langkah 

apa yang akan diambil oleh takaful? 

10. Apabila terjadi perselisihan antara pengelola dan peserta, tindakan apa yang 

akan dilakukan oleh takaful untuk menyelesaikan perselisihan tersebut? 

  



Lampiran 3 

 

HASIL WAWANCARA 

Tanggal : 8 Februari 2012 

Waktu  : 14.30 – 15.30 WIB 

Tempat : Takaful Indonesia cabang Malang 

Responden : Ahmad Zainul Hasan, S.H (Pimpinan Takaful Indonesia cabang 

Malang) 

1. Ya tentu saja, karena sejak awal didirikannya Takaful Indonesia setiap 

kebijakannya diambil dari ketentuan fatwa dari Dewan Syariah Nasional.  

2. Tabarru’ merupakan dana hibah atau dana kebajikan yang kemudian 

dikontribusikan untuk membantu peserta lain yang mengalami musibah. 

Dalam perkembangannya pada Takaful Indonesia telah mengalami beberapa 

pergantian berkaitan dengan pengelolaan dana Tabarru’. Pada awalnya akad 

yang digunakan merupakan akad mudharabah, dimana dana asuransi yang 

telah terkumpul kemudian diinvestasikan, hasil investasi tersebut kemudian 

dibagi menjadi dua, sebagian untuk dana cadangan klaim kemudian 

sebagian lagi untuk operasional perusahaan. Namun, akad ini dirasa masih 

sama seperti praktik pada asuransi konvensional sehingga kemudian diganti 

menjadi akad kafalah. Akad wakalah oleh Takaful Indonesia masih 

dianggap kurang relevan dengan hakikat dari asuransi syariah kemudian 

diganti menjadi akad wakalah bil ujrah yang digunakan sampai sekarang.  

Komposisi dari dana Tabarru’ yang dibayarkan peserta terdiri dari ujrah 

untuk pengelola 40% dan sisanya sebesar 60% untuk cadangan Tabarru’. 

3. Dalam akad Tabarru’ ada dua pihak yang terlibat, yaitu peserta asuransi dan 

perusahaan sebagai pengelola asuransi. 

4. Untuk pengelola kewajibannya adalah mengelola dana asuransi yang 

kemudian diinvestasikan sehingga pengelola berhak mendapatkan fee 



dengan menggunakan akad wakalah bil ujrah. Sedangkan, untuk peserta 

berkewajiban memberikan dana Tabarru’ serta mentaati isi dari ketentuan 

polis dan hak dari peserta adalah memperoleh santunan ketika terjadi 

musibah akan tetapi harus tetap mentaati ketentuan polis yang telah 

disepakati sehingga amanah dari peserta takaful terhadap pengelola untuk 

bias mengelola dana Tabarru’ tetap terjaga. 

5. Wakalah bil ujrah 

6. Tata cara pengajuan klaim: 

a. Pelaporan 

b. Form laporan klaim 

c. Syarat-syarat pengajuan klaim (dokukumen-dokumen berkaitan dengan 

tata cara pengajuan klaim) 

d. Survey (bila diperlukan) 

e. Laporan survey 

f. Analisa untuk menentukan klaimable atau tidak bisa klaim 

g. Memo klaim 

h. Pembayaran. 

7. Berkaitan dengan dana Tabarru’ tindakan yang dilakukan takaful apabila 

hingga jangka waktu perjanjian berakhir tidak ada klaim, maka peserta bisa 

memperoleh dana yang berasal dari surplus underwriting dana Tabarru’. 

Karena tabarru’ sama dengan hibah sehingga Tabarru’ yang telah diberikan 

tidak boleh diambil kembali oleh peserta. Jadi pengembalian yang diberikan 

peserta bukan berasal dari dana Tabarru’ yang yang diberikan selama masa 

perjanjian, melainkan dari surplus underwriting dana Tabarru’. 

8. Kumpulan dana  Tabarru’ yang berada dipengelola diinvestasikan untuk 

kemudian bisa diambil ketika ada klaim. Pembagian surplus underwriting 

dana Tabarru’ meliputi untuk pengelola 60%, untuk peserta 20% dan untuk 

cadangan Tabarru’  untuk klaim 20%. 

9. Ketika terjadi defisit underwriting dana Tabarru’ perusahaan akan 

memberikan pinjaman dengan akad qard hasan, yaitu pinjaman yang ketika 

dikembalikan tidak ada tambahan apapun. Qard hasan ini diambil dari dana 



cadangan yang memang telah dirancang oleh perusahaan. Dana qard hasan 

digunakan untuk menalangi defisit underwriting dana Tabarru’  sehingga 

bias memenuhi klaim. 

10. Biasanya permasalahan yang terjadi pada asuransi merupakan permasalahan 

yang disebabkan karena adanya klaim yang tidak bisa dibayarkan. Tidak 

bisa dibayarkan karena syarat-syarat untuk terjadinya klaim tidak sesuai 

dengan polis yang telah disepakati. Dalam kasus seperti ini perusahaan 

mempunyai kebijakan, yaitu setelah dilakukan analisa terhadap musibah 

yang terjadi perusahaan tetap membayarkan klaim, akan tetapi jumlahnya 

tidak disesuaikan dengan isi polis yang telah disepakati. Alasannya karena 

peserta telah melanggar dari isi polis itu sendiri.  

Langkah awal dalam menyelesaikan perselisihan adalah melalui 

musyawarah, apabila jalan ini tidak berhasil maka arbitrase atau pengadilan 

menjadi alternatif untuk menyelesaikan sengketa.  



Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

TAFAFUL INDONESIA CABANG MALANG 

Tanggal : 15 Februari 2012 

Waktu  : 10.30 – 11.30 WIB 

Tempat : Takaful Indonesia cabang Malang 

Responden : Mashudi, S.E (underwriting staff Takaful Indonesia cabang 

Malang) 

1. Apakah isi polis pada setiap produk takaful umum berbeda? (jika ya ke 

pertanyaan 3, jika tidak ke pertanyaan 4) 

2. Bagaimana isi polis dari produk-produk takaful umum? 

3. Bagaimana cara pengelolaan dana premi pada produk takaful umum yang 

telah terkumpul? 

4. Bagaimana mekanisme pengelolaan hasil investasi dana premi produk 

takaful umum? 

5. Bagaimana mekanisme pembagian surplus underwriting pada produk 

takaful umum? 

6. Sebaliknya, apabila terjadi defisit underwriting pada dana tabarru’, langkah 

apa yang akan diambil oleh takaful? 

7. Bagimana tata cara mengajukan klaim pada produk takaful umum? 

8. Apabila hingga jangka waktu perjanjian berakhir tidak ada klaim, tindakan 

apa yang akan dilakukan takaful berkaitan dengan dana premi yang telah 

diberikan oleh peserta? 

9. Ketika perjanjian putus sebelum masa perjanjian berakhir, tindakan apa 

yang akan dilakukan takaful berkaitan dengan dana premi yang telah 

diberikan oleh peserta?  
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HASIL WAWANCARA 

Tanggal : 15 Februari 2012 

Waktu  : 10.30 – 11.30 WIB 

Tempat : Takaful Indonesia cabang Malang 

Responden : Mashudi, S.E (underwriting staff Takaful Indonesia cabang 

Malang) 

1. Ya, semua produk mempunyai isi polis yang berbeda. Perbedaan isi polis 

disebabkan karena adanya perbedaan objek yang akan di-cover pada setiap 

produk. 

2. Biasanya dalam polis berisi mengenai objek apa yang akan di-cover oleh 

asuransi serta pengecualian-pengecualian yang bisa menjadi syarat apakah 

objek tersebut klaimable atau tidak. 

3. Pembayaran premi yang dilakukan setiap tahun khusus untuk produk takaful 

umum langsung dimasukkan ke rekening pusat PT. Asuransi Takaful 

Umum. Semua urusan mengenai pengelolaan, akun, dan investasi dilakukan 

oleh kantor pusat, kantor cabang hanya berfungsi sebagai perantara antara 

peserta yang berada didaerah dengan Takaful Indonesia. Begitu pula apabila 

terjadi klaim, kantor cabang hanya berfungsi sebagai pemantau untuk 

melihat dan menganalisa apakah objek tersebut klaimable atau tidak, 

kemudian semua data persyaratan klaim akan dikirim ke kantor pusat PT. 

Asuransi Takaful Umum dan klaim yang dibayarkan kepada rekanan 

Takaful Indonesia langsung dari kantor pusat PT. Asuransi Takaful Umum. 

4. Pengelolaan hasil investasi dilakukan oleh PT. Asuransi Takaful Umum dan 

kantor cabang hanya sebagai pelaksana untuk mengurus peserta baru dan 

klaim. 



5. Urusan mengenai perhitungan surplus underwriting semua dilakukan oleh 

kantor pusat PT. Asuransi Takaful Umum sehingga kantor cabang tidak 

begitu mengetahui secara detail bagaimana proses tersebut. 

6. Sama seperti surplus, defisit underwriting juga perhitungannya dilakukan 

oleh kantor pusat PT. Asuransi Takaful Umum. 

7. Tata cara pengeajuan klaim, misalnya untuk kendaraan: 

a. Fotocopy polis 

b. STNK 

c. SIM 

d. Form klaim untuk asuransi kerugian 

e. Foto detail ketika kecelakaan 

f. Foto ketika kendaraan sedang diperbaiki sebagai bukti bahwa klaim 

telah dilaksanakan 

Semua data tersebut kemudian dikirim ke kantor pusat PT. Asuransi Takaful 

Umum dan klaim dibayarkan kepada bengkel rekanan langsung dari 

rekening PT. Asuransi Takaful Umum. 

8. Apabila tidak ada klaim sampai periode polis berakhir, peserta bisa 

mendapatkan bagi hasil yang berasal dari surplus underwriting yang 

kesemuanya telah diatur oleh kantor pusat PT. Asuransi Takaful Umum. 

9. Ketika perjanjian berakhir sebelum periode berakhir, peserta akan 

mendapatkan pengembalian yang jumlahnya ditentukan dari periode yang 

telah dilewati dan jumlah premi yang telah dibayarkan.  
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